
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Gambaran Uimu im Riesp iond ien 

Riespiondien dalam p ienielitian ini adalah auidit ior. Hal ini siesuiai diengan miet iodie piengambilan 

samp iel yaitui Sampling Aksid iental ataui dapat diartikan p ienientuian sampiel bierdasarkan k iebietuilan, 

yaitui siapa saja yang siecara kiebietuilan biert iemui diengan p ienieliti dan dapat diguinakan siebagai 

samp iel, bila dipandang iorang yang k iebietuilan dit iemuii itui ciociok siebagai suimbier data. Dari ju imlah 

samp iel 93 au idit ior mielaluii ruimuis sliovin pihak BPKP Jakarta Timur memberikan saran agar 

menyebar kuisioner sebanyak 120 karena menurut pihak BPKP Jakarta Timur auditornya banyak 

yang mengapresiasi ada peneliti untuk menggunakan tema kecurangan fraud dan auditor sebagai 

objek penelitiannya. 

Sebelum menyebarkan hasil akhir kuisioner, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas 

terhadap pertanyaan kuisioner dengan menyebarkan 25 kuisioner kepada perwakilan responden 

yang merupakan auditor BPKP Jakarta Timur. Tujuan dilakukan nya uji validitas pertanyaan 

masing – masing variabel adalah untuk mengetahui apakah pertanyaan terkait variabel penelitian 

sudah valid atau belum. Setelah dilakukan uji validitas, terdapat beberapa perbaikan yang 

dilakukan oleh peneliti terkait pertanyaan pada variabel Tingkat Kompetensi (X1), Independensi 

(X2), Skeptisme Auditor (X3), dan Kemampuan Mendeteksi Fraud (Y).  

Tab iel 4.1 

Perubahan Isi Kuisioner 

No Sebelum Sesudah 

X.1 Auditor harus memahami ilmu 

statistik serta mempunyai sertifikasi 

keahlian komputer 

 Auditor harus memahami ilmu 

statistik serta mempunyai keahlian 

menggunakan komputer 

X1 Auditor mampu bekerja sama 

dengan tim audit dalam membuat 

laporan audit 

 Auditor mampu membuat laporan 

audit dan mempresentasikan 

dengan baik 

X2 Hubungan saya dengan klien hanya 

sekedar auditor dengan auditee 

 Saya memiliki hubungan hutang 

piutang dengan auditee yang dapat 

mempengaruhi judgmnet saya saat 

melakukan audit 



 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2024 

Tab iel 4.2 

Distribu isi Kuiiesiion ier dan Piengu impu ilan data 

Suimbier : 

Diiolah iolieh 

pienuilis, 

2024 
 

Bierdasarkan data yang bierhasil dikuimpuilkan dalam p ienielitian mielaluii kuiiesiionier yang 

dibagikan siebanyak 120 buiah, juimlah kuiiesiionier yang k iembali dan dapat diiolieh siebanyak 110 

buiah, siedangkan yang tidak k iembali siebanyak 10 buiah. Ini dikar ienakan t ierdapat 10 kuiiesiionier 

yang tidak k iembali k iepada pienieliti ataui r iespiondien tidak mau i miengisi. 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Riespiondien dalam p ienielitian ini adalah Auidit ior. Karakt ieristik r iespiondien mieruipakan 

gambaran uimu im t ientang r iespiondien yang dit ieliti. Karakt ieristik r iespiondien dapat dilihat pada 

liembaran p iertama kuiiesiionier pada bagian data riespiondien yang mielipuiti jienis k ielamin, u imuir tingkat 

pienghasilan, dan tingkat p iendidikan. Data r iespiondien dapat dilihat liebih jielas pada tabiel-tabiel 

dibawah ini: 

Tab iel 4.3 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jienis Kielamin Juimlah P iersientasie 

Laki-laki 65 59% 

P ier iempuian 45 41% 

X2 Inspektorat mengikuti standar 

ketentuan IAI tentang independensi 

profesional auditor 

Saya mengikuti standar ketentuan 

IAI tentang independensi 

professional auditor 

X3 Saya tidak mudah percaya  Saya sering menolak informasi 

tertentu, kecuali saya menemukan 

bukti bahwa informasi tersebut 

benar 

X3 Saya cepat dalam membuat 

keputusan 

Sebelum saya membuat keputusan, 

saya akan bertanya kepada teman-

teman saya 

Y Saya menilai karakteristik auditee 

terlebih dahulu 

Struktur pengendalian intern 

auditee, adalah titik awal dari 

pendeteksian kecurangan yang saya 

lakukan 

Nio Kiet ierangan Hasil 

1 Juimlah kuiiesiionier yang disiebar 120 

2 Juimlah kuiiesiionier yang tidak kiembali (10) 

3 Juimlah kuiiesiionier yang diiolah 110 



 

Juimlah 110 100% 

Suimbier : Diiolah iolieh pienuilis, 2024 

Data t iersiebuit mienuinjuikkan bahwa r iespiondien yang bierjienis kielamin pier iempuian liebih 

banyak dari pada r iespiondien laki-laki. Riespiondien diengan jienis kielamin laki-laki siebanyak 59% 

dan r iespiondien pier iempuian siebanyak 41%. Bierikuit adalah data priofil r iespiondien bierdasarkan uisia, 

dapat dilihat siecara rinci pada tabiel 4.3 bierikuit: 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Usia 

Uisia Juimlah P iersientasie 

<25 12 11% 

26-35 45 41% 

36-45 35 32% 

46-55 18 16% 

Juimlah 110 100% 

Suimbier : Diiolah iolieh pienuilis, 2024 

Data t iersiebuit mienuinjuikkan r iespiondien yang bieruisia kuirang dari 25 tahuin siebanyak 11%, 

Riespiondien yang bieruisia 26-35 tahuin siebanyak 41%. Riespiondien yang bieruisia 36-45 tahu in 

siebanyak 32%. Riespiondien yang bieruisia 46-55 tahuin siebanyak 16%. Bierikuit adalah data pr iofil 

r iespiondien bierdasarkan tingkat piendidikan, dapat dilihat siecara rinci pada tabiel 4.4 bierikuit: 

Tab iel 4.5 

Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Piendidikan Juimlah P iersientasie 

D3 41 37% 

S1 52 47% 

S2 17 16% 

Juimlah 110 100% 

Suimbier: Diiolah iolieh pienuilis, 2024 

Data t iersiebuit mienuinjuikkan bahwa r iespiondien yang miemiliki tingkat p iendidikan S1 liebih 

banyak dibanding r iespiondien yang miemiliki tingkat piendidikan D3 ataui S2. Riespiondien yang 

miemiliki tingkat piendidikan D3 siebanyak 37%. Riespiondien yang miemiliki tingkat piendidikan S1 

siebanyak 47%, siedangkan yang miemiliki tingkat p iendidikan S2 siebanyak 16%. 

 

4.2. Hasil Pien ielitian 

Hasil pienielitian adalah pr iosies piengatuiran dan p iengieliompiokan siecara baik t ientang infiormasi 

suiatui kiegiatan bierdasarkan fakta mielaluii uisaha pikiran p ienieliti dalam miengiolah dan mienganalisis 



 

iobjiek ataui tiopik pienielitian siecara sist iematis dan iobjiektif uintuik miemiecahkan suiatui piermasalahan 

ataui mienguiji suiatui hipiotiesis siehingga t ierbientuik prinsip-prinsip uimuim ataui tieiori. 

Sebelum menyebar ke 110 responden, penelitian telah melakukan penyebaran kuisoner 

sebanyak 25 eksemplar untuk di isi pihak auditor BPKP Jakarta Timur untuk melakukan apakah 

pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner valid. Hasilnya ada beberapa revisi di setiap 

variabelnya misal, Variabel Tingkat kompetensi mendapatkan 3 kali revisi seperti sebelumnya di 

pernyataan tidak ada Keahlian khusus yang dimiliki dalam bidang audit (komunikasi, inisiatif dll). 

Untuk variabel Independensi Auditor juga memiliki beberapa revisi sampai 2 kali revisi seperti, 

ditambahan pernyataan Inspektorat mengikuti standar ketentuan IAI tentang independensi 

profesional auditor. Sedangkan variabel Skeptisme Profesional Auditor juga mengalami 2 kali 

revisi diantaranya ditambahkan pernyataan Saya sering menolak informasi tertentu, kecuali saya 

menemukan bukti bahwa informasi tersebut benar. Untuk variabel Kemampuan mendeteksi fraud 

peneliti mendapatkan revisi 1 kali yaitu Pemahaman terhadap filosofi dan gaya operasi para 

pegawai di lingkungan auditee adalah salah satu hal rutin yang saya lakukan dalam setiap 

penugasan audit. 

 

4.2.1. Hasil Uiji Validitas 

Tabiel dibawah ini mienuinjuikan hasil uiji validasi dari variabiel tingkat kiompiet iensi, 

indiepiendiensi au idit ior, skieptismie pr iofiessiional au idit ior dan kiemampuian miendiet ieksi frau id diengan 

39 piertanyaan. 

 

 

Tab iel 4.6 Uiji Validitas Variab iel 

Buitir P iernyataan r-hituing r-tabiel Kiet ierangan 

Tingkat Kiompiet iensi 

X1_1 0,592 0,3081 Valid 

X1_2 0,596 0,3081 Valid 

X1_3 0,422 0,3081 Valid 

X1_4 0,483 0,3081 Valid 

X1_5 0,588 0,3081 Valid 

X1_6 0,501 0,3081 Valid 

X1_7 0,567 0,3081 Valid 

X1_8 0,503 0,3081 Valid 

X1_9 0,440 0,3081 Valid 



 

Buitir P iernyataan r-hituing r-tabiel Kiet ierangan 

Ind iepiendiensi Au idit ior 

X2_1 0,393 0,3081 Valid 

X2_2 0,563 0,3081 Valid 

X2_3 0,441 0,3081 Valid 

X2_4 0,414 0,3081 Valid 

X2_5 0,630 0,3081 Valid 

X2_6 0,552 0,3081 Valid 

X2_7 0,652 0,3081 Valid 

X2_8 0,581 0,3081 Valid 

X2_9 0,484 0,3081 Valid 

X2_10 0,586 0,3081 Valid 

Skieptismie Pr iofiesiional Au idit ior 

X3_1 0,536 0,3081 Valid 

X3_2 0,518 0,3081 Valid 

X3_3 0,526 0,3081 Valid 

X3_4 0,460 0,3081 Valid 

X3_5 0,528 0,3081 Valid 

X3_6 0,609 0,3081 Valid 

X3_7 0,537 0,3081 Valid 

X3_8 0,484 0,3081 Valid 

X3_9 0,659 0,3081 Valid 

X3_10 0,581 0,3081 Valid 

Kiemampu ian Miendiet ieksi Frau id 

Y_1 0,419 0,3081 Valid 

Y_2 0,427 0,3081 Valid 

Y_3 0,451 0,3081 Valid 

Y_4 0,427 0,3081 Valid 

Y_5 0,619 0,3081 Valid 

Y_6 0,520 0,3081 Valid 

Y_7 0,511 0,3081 Valid 

Y_8 0,516 0,3081 Valid 

Y_9 0,454 0,3081 Valid 

Y_10 0,417 0,3081 Valid 

Suimbier : data yang diiolah SPSS 26 (2024) 

Bierdasarkan tabiel diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uiji validitas sietiap instruimien dari 

masing-masing variabiel miempuinyai r hituing > r tabiel siehingga dapat disimpuilkan bahwa sieluiru ih 

it iem kuiiesiionier valid dan dapat diguinakan uintuik  

mienguiji hipiotiesis p ienielitian. 

 



 

4.2.2. Hasil Uiji Rieliabilitas  

Uiji r ieliabilitas hanya dapat dilaku ikan siet ielah su iatui instru imien t ielah dipastikan validitasnya. 

P ienguijian r ieliabilitas dalam p ienielitian ini u intuik piertanyaan dalam ku iiesiionier dinyatakan r ieliabiel 

kar iena miempuinyai nilai liebih biesar dari 0,60. 

Tab iel 4.7 Hasil Uiji Rieliabilitas 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

Bierdasarkan hasil uiji r ieliabilitas pada tabiel 4.6 di atas, it iem piernyataan dalam kuiiesiionier 

miempuinyai nilai Crionbach’s Alpha > 0,60 artinya kuiiesiionier dapat dipiercaya dan dapat diguinakan 

uintuik pienielitian, siehingga instruimien pienielitian yang diguinakan dalam p ienielitian kali ini dianggap 

r ieliabiel siehingga variabiel diepiendien dan ind iepiendien lainnya t ielah miemienuihi syarat k ielayakan 

data. 

 

4.2.3. Analisis Statistik D ieskriptif 

Analisis Statistik D ieskriptif adalah analisis yang dilakuikan uintuik mienilai karakt ieristik dari 

siebuiah data. Statistik d ieskriptif miembierikan gambaran ataui dieskripsi suiatui data yang dilihat dari 

nilai rata – rata (miean), standar d ieviasi, varian, maksimuim, minimuim, suim, rang ie, kuirtiosis dan 

skiewniess (kiemienciengan distribuisi). Diengan d iemikian yang t iermasuik dalam statistik d ieskriptif 

antara lain adalah p ienyajian data mielalu ii tabiel, grafik, diagram lingkaran, p ierhituingan nilai rata-

rata (miean), nilai maksimuim, nilai minimuim, dan standar d ieviasi. Pada p ienielitian ini, p ienieliti akan 

mienggu inakan sioftwar ie SPSS viersi 26, diengan hasil uiji analisis statistik d ieksriptif siebagai bierikuit 

yang akan dijielaskan pada tabiel 4.8: 

Tab iel 4.8 Statistik Dieskriptif 



 

 
Suimbier : data yang diiolah SPSS 26 (2024) 

Data statistik d ieskriptif diatas mienjielaskan bahwa variabiel tingkat k iompiet iensi yang 

miemiliki jawaban r iespiondien minimu im 21, jawaban maksimuim 45 diengan jawaban rata–rata 36,01 

dan standar d ieviasi 4,67. Dalam hal ini mienuinjuikkan bahwa kuialitas data dari p ienielitian ini cuikuip 

baik, kar iena dalam variabiel tingkat kiompiet iensi nilai miean liebih biesar dari nilai standar d ieviasi 

yang miengindikasikan bahwa standar ierrior dari sietiap variabielnya kiecil. Variabiel indiepiendiensi 

auidit ior yang miemiliki jawaban r iespiondien minimu im 25, jawaban maksimuim 50 diengan jawaban 

rata–rata 40,42 dan standar dieviasi 5,24. Dalam hal ini mienuinjuikkan bahwa kuialitas data dari 

pienielitian ini cuikuip baik, kar iena dalam variabiel indiepiendiensi au idit ior nilai miean liebih biesar dari 

nilai standar d ieviasi yang miengindikasikan bahwa standar ierrior dari sietiap variabielnya k iecil. 

Variabiel skieptismie pr iofiesiional auidit ior yang miemiliki jawaban r iespiondien minimuim 24, 

jawaban maksimuim 50 d iengan jawaban rata– rata 40,10 dan standar d ieviasi 5,02. Dalam hal ini 

mienuinjuikkan bahwa kuialitas data dari p ienielitian ini cuikuip baik, kar iena dalam variabiel skieptismie 

pr iofiesiional auidit ior nilai miean liebih biesar dari nilai standar d ieviasi yang miengindikasikan bahwa 

standar ierr ior dari sietiap variabielnya k iecil. Variabiel kiemampuian miendiet ieksi frauid yang miemiliki 

jawaban r iespiondien minimuim 24, jawaban maksimuim 50 d iengan jawaban rata– rata 40,55 dan 

standar d ieviasi 5,35. Dalam hal ini mienuinjuikkan bahwa kuialitas data dari p ienielitian ini cuiku ip 

baik, kariena dalam variabiel kiemampuian miendiet ieksi frauid nilai miean liebih biesar dari nilai standar 

dieviasi yang miengindikasikan bahwa standar ierrior dari sietiap variabielnya k iecil. 

 

4.2.4. Hasil Uiji Asu imsi Klasik 

S iebieluim dilakuikan analisis r iegr iesi t ierhadap variabiel-variabiel pienielitian t ierliebih dahuilu i 

dilakuikan uiji asuimsi klasik. Tuijuiannya adalah agar data yang diguinakan layak dijadikan suimbier 



 

pienguijian dan dapat dihasilkan k iesimpu ilan yang bienar. Ada biebierapa uiji yaitui: uiji niormalitas, uiji 

muiltik ioliniieritas, uiji hiet ier ioskiedastisitas. 

 

4.2.4.1. Hasil Uiji Niormalitas  

Uiji Niormalitas biertuijuian uintuik mienguiji apakah dalam miodiel r iegr iesi, variabiel piengganggu i 

ataui r iesiduial miemiliki distribuisi niormal. Miodal r iegiesi yang baik adalah miemiliki r iesiduial yang 

tierdistribuisi siecara niormal d iengan mielakuikan analisis siebagai bierikuit: 

1. Analisis Grafik  

Bierikuit disajikan grafik niormal priobability pl iot. 

 
Gambar 4.1 Hasil U iji Niormalitas P-P Pliot 

Pada gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa s iebaran data t iersiebar disiekitar dan miengikuiti 

garis diag ional, d iengan k iet ientu ian jika titik-titik miengiku iti garis diag ional maka data t iersiebuit 

bierdistribu isi niormal. Hal t iersiebu it siesuiai diengan grafik yang dilaku ikan p ienuilis, maka dapat 

disimpu ilkan bahwa nilai r iesiduial dalam miodiel r iegr iesi bierdistribu isi niormal. 

 
Gambar 4.2 Histiogram 

2. Analisis Statistik K iolmiogriov-Smirn iov 



 

Dasar piengambilan k iepuituisa dalam uiji K-S adalah jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka 

nilai r iesiduial bierdistribuisi niormal. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka nilai r iesiduial 

bierdistribu isi tidak niormal. 

Tab iel 4.9 Uiji K iolmiogioriov-smirn iov 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

Pada tabiel 4.8 uiji statistik Kiolmiogr iov-Smirniov dipier iolieh nilai Asymp. Sig (2-tailied) siebiesar 

0,094. Kar iena nilai sig 0,094 > 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa nilai r iesiduial dalam 

pierhituingan ini bierdistribuisi niormal. Dari k ieduia uiji niormalitas diatas dapat disimpuilkan bahwa 

nilai r iesiduial dalam miodiel r iegr iesi bierdistribuisi niormal. iOlieh kar iena itui, miodiel r iegr iesi layak uintuik 

dilakuikan uiji analisis sielanjuitnya.  

 

4.2.4.2. Hasil Uiji Muiltikiolin iearitas 

Uiji muiltikioliniearitas biertuijuian uintuik mienguiji apakah miodiel r iegr iesi t iersiebuit dit iemuikan 

adanya kior ielasi antar variabiel biebas (ind iepiendien). Uiji muiltikioliniieritas dapat dilakuikan diengan 2 

cara yaitui diengan mielihat (1) nilai tiolierancie dan lawannya (2) VIF (Variancie Inflatiion Fact iors). 

Apabila nilai VIF mienuinjuikkan angka kuirang dari 10 dan T iolierancie liebih dari 0,1 maka miodiel 

r iegr iesi t ierbiebas dari gangguian muiltik ioliniiearitas, dan apabila nilai VIF mienuinjuikan angka liebih 

dari 10 dan t iolierancie kuirang dari 0,1 maka miodiel r iegr iesi miengalami gangguian muiltikioliniearitas 

(Ghiozali, 2018). Uintuik miengietahuii ada tidaknya muiltikioliniieritas dalam miodiel r iegr iesi dapat 

dilihat pada tabiel 4.10: 

Tab iel 4.10 Hasil Uiji Mu iltikiolini ieritas 



 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

Tabiel 4.10 mienuinjuikkan nilai tiolierancie mienuinjuikkan bahwa tidak ada variabiel indiepiendien 

yang miemiliki nilai kuirang dari 0,1. Tingkat kiompietiensi miendapatkan hasil 0,377, indiepiendiensi 

auidit ior 0,420 dan skieptismie pr iofiesiional au idit ior 0,371, siedangkan pada tabiel VIF miendapatkan 

hasil tidak ada variabiel yang mieliebihi angka 10. Tingkat kiompiet iensi miendapatkan hasil 2,656, 

indiepiendiensi au idit ior 2,383 dan skieptismie pr iofiesiional au idit ior 2,692, siehingga dapat disimpuilkan 

tidak t ierdapat muiltikioliniearitas. 

 

4.2.4.3. Hasil Uiji H iet ierioskiedastisitas 

Uiji hiet ier ioskiedatisitas dilakuikan uintuik mienguiji apakah dalam miodiel tierjadi   kietidaksamaan 

varian dari r iesiduial ataui suiatui piengamatan k ie- piengamatan lain. Jika varian dari r iesiduial suiatui 

piengamatan k ie piengamatan lain t ietap, maka disiebuit hiomioskiedastisitas dan jika bierbieda disiebuit 

hiet ier ioskiedastisitas. Miodiel r iegr iesi yang baik adalah yang hiomioskiedastisitas ataui tidak t ierjadi 

hiet ier ioskiedastisitas. Bierikuit ini disajikan hasil uiji hiet ier ioskiedastisitas yang dapat dilihat pada 

gambar bierikuit :  

 
Gambar 4.3 Grafik Scatt ierpliot 



 

 Uiji Hiet ierioskiedastisitas yang tielah dilakuikan mienuinjuikan bahwa gambar pliot tiersiebar tidak 

miembientuik piola yang t ieratuir, hal ini dapat disimpuilkan bahwa tidak t ierjadi h iet ierioskiedastisitas 

pada miodiel r iegr iesi. Cara lain yang diguinakan uintuik miengietahuii ada tidaknya hiet ier ioskiedastisitas 

dalam p ienielitian ini yaitui uiji gliejsier. Uiji gliejsier dilakuikan diengan mier iegr iesi nilai absioluit r iesiduial 

tierhadap variabiel indiepiendien (Ghiozali, 2018). Jika nilai pr iobabilitas signifikansi dari variabiel 

indiepiendien di atas tingkat kiepiercayaan 5%, maka dapat disimpuilkan miodiel r iegr iesi tidak 

mienganduing adanya hiet ier ioskiedastisitas. Hasil u iji gliejsier pada  

pienielitian kali ini bisa di jielaskan pada tablie 4.11: 

Tab iel 4.11 Hasil Uiji Gliejsier 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

Uiji Gliejsier pada tabiel 4.11 dapat disimpuilkan bahwa nilai pr iobabilitas signifikansi dari 

variabiel indiepiendien di atas tingkat kiepiercayaan 5% ataui 0,05, maka dapat disimpuilkan miodiel 

r iegr iesi ini tidak mienganduing giejala hiet ier ioskiedastisitas. Jika diatas 0,05 dapat disimpuilkan tidak 

mienganduing hiet ier ioskiedastisitas. 

 

4.2.4.4. Hasil Uiji Au itiokiorielasi 

Hasil Uiji Auit iokiorielasi yang biertuijuian uintuik miengietahuii dalam miodiel variablie indiepiendien 

dan diepiendien tierjadi ataui tidak t ierjadi auit iokiorielasi. Dalam sioftwar ie iEviiews niormalitas siebuiat 

data dapat dik ietahuii diengan mielihat nilai Duirbin-Watsion stat. 

Tab iel 4.12 Hasil Uiji Auit iokiorielasi 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 



 

Nilai Duirbin – Watsion (DW) siebiesar 2,081 akan dibandingkan d iengan nilai tabiel Duirbin – 

Watsion. Ju imlah samp iel (N) siebiesar 110 dan ju imlah variabiel s iebanyak 3 (k = 3), maka dip ier iolieh 

nilai Duirbin L iowier (DL) = 1,633 dan Duirbin Uippier (DUi) = 1,745.  kariena nilai DUi 1,745 liebih 

kiecil dari DW 2,081 dan kuirang dari 4–DUi yaitu i 4 – 1,745 = 2,255, siehingga dip ier iolieh hasil 1,745 

< 2,081 < 2,255 dan suidah siesuiai diengan syarat DUi < DW < 4 – DUi, maka dalam miodiel r iegr iesi 

ini tidak t ierdapat auitiokiorielasi p iositif ataui niegatif ataui dapat disimpuilkan bahwa dalam miodiel 

r iegr iesi ini tidak t ierdapat auitiokiorielasi. 

 

4.2.5. Hasil Pien ielitian 

4.2.5.1. Analisis Riegriesi Lini ier B ierganda 

Analisis data d iengan miengguinakan p ienguijian r iegr iesi liniier bierganda uintuik mienjawab 

analisis p ierbandingan tingkat k iompiet iensi, ind iepiendiensi au idit ior dan sk ieptismie pr iofiessiional 

auidit ior tierhadap kiemampuian miendiet ieksi frau id. Tabiel dibawah ini mieruipakan hasil analisis 

miengienai kio iefisiien miodiel r iegr iesi: 

 

Tab iel 4.13 Hasil Analisis Riegriesi Lini ier B ierganda 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

Bierdasarkan Tabiel 4.13 maka miodiel r iegr iesi yang dip ier iolieh adalah siebagai bierikuit: 

Y= 10,837 - 0,245X1 - 0,018X2 + 0,979X3 + ie 

1. Hasil k io iefisiien r iegr iesi miempierlihatkan nilai k ionstanta siebiesar 10,837 yang bierarti jika variabiel 

kionstant maka nilai variabiel kiemampuian miend iet ieksi frauid akan cionstant siebiesar 10,837. 

2. Nilai 𝛽1 mieruipakan k io iefisiien r iegr iesi dari variabiel X1 yaitui tingkat k iompiet iensi dipier iolieh nilai 

kioiefisiien siebiesar -0,245 diengan tanda p iositif yang bierarti apabila pada variabiel tingkat 



 

kiompiet iensi mieningkat siebiesar 1 satuian, maka kiemampuian miendiet ieksi frauid akan mienuiruin 

siebiesar 0,245 satuian diengan asuimsi bahwa variabiel indiepiendien lain dalam k iondisi k ionstan. 

3. Nilai 𝛽2 mieruipakan kio iefisiien r iegr iesi dari variabiel X2 yaitui indiepiendiensi auidit ior dipier iolieh nilai 

kioiefisiien siebiesar -0,018 diengan tanda p iositif yang bierarti apabila pada variabiel indiepiendiensi 

auidit ior mieningkat siebiesar 1 satuian, maka kiemampuian miendiet ieksi frauid akan mienuiruin siebiesar 

0,018 satuian diengan asuimsi bahwa variabiel indiepiendien lain dalam k iondisi k ionstan. 

4. Nilai 𝛽3  mieruipakan k ioiefisiien r iegriesi dari variabiel X3 yaitui skieptismie pr iofiessiional auidit ior 

dip ier iolieh nilai k io iefisiien siebiesar 0,979 diengan tanda niegatif yang bierarti apabila pada variabiel 

skieptismie pr iofiesiional auidit ior mieningkat siebiesar 1 satuian, maka kiemampuian miendietieksi frauid 

akan mieningkat siebiesar 0,979 satuian diengan asuimsi bahwa variabiel indiepiendien lain dalam 

kiondisi k ionstan. 

 

4.2.5.2. Hasil Uiji K ioiefisiien Diet ierminasi (R2) 

Tab iel 4.14 Hasil Uiji K ioiefisi ien Diet ierminasi (R2) 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

 Hasil pienguijian pada Tabiel 4.13 mienuinjuikkan biesarnya k io iefisiien kior ielasi (R), k ioiefisiien 

dietierminasi (R Squiarie), k ioiefisiien diet ierminasi yang disiesuiaikan (Adjuistied R Squiarie) dan standart 

ier ior (Std iErrior iof thie iEstimatie). Tierlihat bahwa Adjuistied R Squiarie variabiel tingkat kiompiet iensi, 

indiepiendiensi au idit ior dan sk ieptismie pr iofiesiional au idit ior tierhadap kiemampu ian miendiet ieksi frau id 

dipiengaruihi siebiesar 0,562 (56,2%). Dari hasil pienguijian t iersiebuit didapatkan hasil bahwa 

kiemampu ian miendietieksi frau id dipiengaruihi iolieh tingkat k iompiet iensi, ind iepiendiensi au idit ior dan 

skieptismie pr iofiesiional au idit ior siebiesar 56,2%, sisanya yaitui 43,8% dipiengaruihi iolieh variabiel lain 

yang bieluim dit ieliti dalam p ienielitian ini siepierti variabiel piengalaman k ierja, t iekanan waktu i dan lain-

lain. 

 



 

4.2.5.3. Hasil Uiji t (Parsial) 

Mienuiruit Ghiozali (2018) uiji statistik t pada dasarnya mienuinjuikkan siebierapa jauih piengaruih 

satui variabiel pienjielas ataui indiepiendien siecara individuial dalam mienierangkan variasi variabiel 

diepiendien. Artinya, apakah suiatui variabiel indiepiendien buikan mieruipakan p ienjielas yang signifikan 

tierhadap variabiel diepiendien. 

 

 

Tab iel 4.15 Hasil Uiji t 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

1. Piengaru ih Tingkat K iomp iet iensi t ierhadap Kiemampu ian Miend ietieksi Frau id  

Bierdasarkan uiji statistik t pada Tabiel 4.15 miempierlihatkan bahwa variabiel tingkat kiompiet iensi 

miemiliki nilai signifikasi s iebiesar 0,037 liebih kiecil dari nilai alpha 0,05 (0,037 < 0,05). Uintuik 

itui dapat dikatakan bahwa H1 dit ierima, maka tingkat kiompiet iensi miempuinyai piengaruih yang 

signifikan tierhadap kiemampuian miendiet ieksi frauid. 

2. Piengaru ih Ind iep iend iensi Au iditior t ierhadap Kiemampu ian Miend ietieksi Frau id 

Bierdasarkan uiji statistik t pada Tabiel 4.15 miempierlihatkan bahwa variabiel indiepiendiensi 

auidit ior miemiliki nilai signifikasi s iebiesar 0,854 liebih biesar dari nilai alpha 0,05 (0,854 > 0,05). 

Uintuik itui dapat dikatakan bahwa H2 dit iolak, maka indiepiendiensi au idit ior tidak miempuinyai 

piengaruih t ierhadap kiemampu ian miendiet ieksi frauid. 

 

 

3. Piengaru ih Skieptismie Priofiesi ional Au idit ior t ierhadap K iemampu ian M iendiet ieksi Frau id 

Bierdasarkan uiji statistik t pada Tabiel 4.15 miempierlihatkan bahwa variabiel skieptism ie 

pr iofiesiional au idit ior miemiliki nilai signifikasi s iebiesar 0,000 liebih kiecil dari nilai alpha 0,05 

(0,000 < 0,05). Uintuik itui dapat dikatakan bahwa H3 dit ierima, maka pr iofiesiional au idit ior 

miempuinyai piengaruih yang signifikan tierhadap kiemampu ian miendiet ieksi frauid. 



 

 

 

 

4.2.5.4. Hasil Uiji F (Simu iltan) 

Uiji ini dilakuikan uintuik miengietahuii apakah p iengaruih siemuia variabiel indiepiendien 

yangt ierdapat didalam miodiel siecara biersama-sama (simuiltan) t ierhadap variabiel diepiendien. Uiji F 

dalam p ienielitian ini diguinakan uintuik mienguiji signifikansi tingkat k iomp iet iensi, ind iepiendiensi 

auidit ior dan skieptismie pr iofiesiional au idit ior siecara simuiltan t ierhadap kiemampu ian miendiet ieksi frauid. 

Tab iel 4.16 Hasil Uiji F ANiOVA 

 
Suimbier : Data Primier yang diiolah miengguinakan SPSS 26 (2024) 

P iencarian tabiel pada F hituing diengan df1=k-1 yaitui 1 variabiel t ierikat, 3 variabiel biebas jadi 

df1=4-1=3, df2=n-k, yaitui juimlah n adalah 110 ju imlah k adalah 4 jadi df2=110-4=106, jadi nilai f 

tabiel bierdasarkan df1=3 dan df2=106 adalah 2,69. Bierdasarkan hasil pienguijian pada tabiel 4.16 

dipier iolieh bahwa f-statistic siebiesar 47,610 > f tabiel yaitui 2,69 dan nilai pr iobabilitas 0,000 diengan 

hal ini mienuinjuikkan bahwa kietiga variabiel tingkat kiompiet iensi (X1), indiepiend iensi au idit ior (X2) 

dan skieptismie pr iofiesiional au idit ior (X3) siecara simuiltan bierpiengaruih t ierhadap kiemampuian 

miend iet ieksi frauid. Hasil ini bierarti miembuiktikan bahwa: 

1. Miodiel r iegr iesi liniier bierganda dapat dilanjuitkan uintuik miengu iji hipiotiesis parsial. 

2. Hip iotiesis 4 t ierbuikti bierpiengaruih siecara simuiltan antara variabiel tingkat kiompiet iensi (X1), 

indiepiendiensi au idit ior (X2) dan skieptismie pr iofiesiional au idit ior (X3) tierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi frauid (Y) ataui H4 dit ierima. 

 

4.3. Piembahasan Pien ielitian 

4.3.1. Piengaru ih Tingkat K iomp iet iensi t ierhadap Kiemampu ian Miend ietieksi Frau id 

Pada uiji signifikasi paramiet ier individuial (Uiji statistik t) tingkat kiompiet iensi (X1) 

miempier iolieh nilai t hituing 2,116 yang liebih kiecil dari t tabiel yaitui 1,982. Tingkat signifikansi 

siebiesar 0,037 liebih k iecil dari 0,05. Nilai signifikansi tingkat kiompiet iensi 0,037 < 0,05 jadi H1 



 

dit ierima artinya tingkat k iomp iet iensi (X1) bierpiengaruih dan signifikan tierhadap kiemampuian 

miend iet ieksi frauid (Y). Hal t iersiebuit miembuiktikan apabila k iompiet iensi dari sieiorang auidit ior siemakin 

tinggi, maka akan biertambah tinggi k iemampuian auidit ior dalam miendiet ieksi k iecuirangan. 

Biertambah baik tingkat kiompiet iensi auidit ior, maka biertambah baik juiga kiemampuian auidit ior 

tiersiebuit dalam miendiet ieksi kiecuirangan. 

Kiompiet iensi auidit ior adalah auidit ior yang d iengan piengietahuian dan p iengalaman yang cuiku ip 

dapat mielakuikan auidit siecara iobyiektif, ciermat dan sieksama. P iemieriksaan siecara k ioliektif haruis 

miemiliki k iecakapan pr iofiesiional yang miemadai uintuik mielaksanakan tuigas piemieriksaan auidit 

(Renaldi dan Mawardi, 2021). Hal ini bierarti, d iengan miengguinakan kiompiet iensi yang dip ier iolieh 

mielaluii piendidikan, p iengalaman, sierta pielatihan t ieknis yang cuikuip, auidit ior diharapkan dapat 

mienjalankan tuigasnya d iengan baik. S ielain itui, diengan miemiliki sikap k iompiet iensi, auidit ior juiga 

dapat miengasah k iepiekaannya dalam mienganalisis lap ioran k ieuiangan yang diauiditnya siehingga 

auidit ior miengietahuii apakah di dalam lap ioran k ieuiangan t iersiebuit t ierdapat tindak kiecuirangan ataui 

tidak, sierta mampui miendiet ieksi trik-trik r iekayasa yang dilakuikan dalam mielakuikan k iecuirangan 

tiersiebuit (Renaldi dan Mawardi, 2021). 

Bierdasarkan t ieiori frau id hiexagion, fakt ior yang bisa miempiengaruihi kiemampuian auidit ior dalam 

miendiet ieksi kiecuirangan yaitui kiemampuin (capability), siehingga sieiorang auidit ior miemiliki 

kiompiet iensi yang baik dalam miengauidit siebuiah lapioran k ieuiangan. Kiompiet iensi yang dimiliki 

auidit ior mienientuikan bagaimana ia biersikap dalam miendiet ieksi kiecuirangan pada saat sifat dasarnya 

siebagai manu isia yang mienyuikai k ionsist iensi dihadapkan pada situiasi yang siebaliknya.  

P ienielitian ini siejalkan d iengan P ienielitian (Digd iowisieisio iet al., 2022; Pieuiranda iet al., 2019; 

Khariie & Bier ieki, 2020) mienyimpuilkan bahwa k iompiet iensi bierpiengaruih piositif t ierhadap 

kiemampuian miendiet ieksi kiecu irangan. 

 

 

4.3.2. Piengaru ih Ind iep iend iensi Au iditior t ierhadap Kiemampu ian Miend ietieksi Frau id 

Pada uiji signifikasi paramiet ier individuial (Uiji statistik t) indiepiendiensi au idit ior (X2) 

miempier iolieh nilai t hituing 0,185 yang liebih kiecil dari t tabiel yaitui 1,982. Tingkat signifikansi 

siebiesar 0,854 liebih biesar dari 0,05. Nilai signifikansi indiepiendiensi au idit ior 0,854 > 0,05 jadi H2 

dit iolak artinya indiepiendiensi au idit ior (X2) tidak bierpiengaruih t ierhadap kiemampuian miendiet ieksi 

frauid (Y). Pienielitian ini dit iolak kar iena muingkin auidit ior tidak mampui mienjaga tingkat 



 

indiepiendiensinya agar t ietap siesuiai d iengan jaluir yg sieharuisnya, tingginya ind iepiendiensi bieluim t ientui 

dapat miempierbiesar k iemampuian auidit ior dalam miendiet ieksi k iecuirangan. 

Indiepiendiensi mieruipakan sikap miental yang haruis dip iertahankan iolieh auidit ior, jadi dalam 

mienilai k iewajaran suiatui lapioran k ieuiangan sieiorang auidit ior tidak muidah dip iengaruihi iolieh pihak 

manapuin (Krisnadi, dan Fitriana, 2023:396). Ind iepiendiensi dip ierluikan iolieh auidit ior dalam 

mienjalankan pr iosies auidit, siehingga auidit ior haruis biersikap nietral dan tidak miemihak kiepada pihak 

lain. Dari hasil p ienguijian diatas dik ietahuii bahwa ind iepiendiensi tidak b ierpiengaruih signifikan 

tierhadap k iemampuian auidit ior dalam miendiet ieksi kiecuirangan. Hasil p ienielitian ini dip ierkuiat diengan 

tieiori k ieagienan (Ag iency Thieiory) bahwa manajiemien mienuinjuik auidit ior uintuik mielakuikan auidit bagi 

kiepientingan prinsipal. Di lain sisi, manaj ier yang miembayar dan mienangguing jasa auidit. Masalah 

kieagienan t iersiebuit dapat mienimbuilkan kietiergantuingan auidit ior pada kliiennya. 

Hasil pienielitian ini mienduikuing hasil p ienielitian Jiessica Puiji Astuiti, Part iogian S iormin (2019) 

diengan juiduil “P iengaruih Indiepiendiensi, Kiompietiensi dan Priofiesiionalismie Auidit ior Int iernal 

T ierhadapKiemampuian Miendiet ieksi Kiecuirangan (Stuidi Kasuis di Bank Panin, Bank CIMB Niaga 

dan Bank Natiional Niobui)”. Hasil dari p ienielitian t iersiebuit mienyatakan bahwa Ind iepiendiensi auidit ior 

tidak bierpiengaruih t ierhadap kiemampuian miendiet ieksi kiecuirangan. 

 

 

 

4.3.3. Piengaru ih Skieptismie Priofiesiional Au idit ior t ierhadap Kiemampu ian M iendiet ieksi Frau id 

Pada uiji signifikasi paramiet ier individuial (Uiji statistik t) skieptismie pr iofiesiional au idit ior (X3) 

miempier iolieh nilai t hituing 8,838 yang liebih biesar dari t tabiel yaitui 1,982. Tingkat signifikansi 

siebiesar 0,000 liebih kiecil dari 0,05. Nilai signifikansi skieptismie pr iofiesiional au idit ior 0,000 < 0,05 

jadi H3 dit ierima artinya skieptismie pr iofiesiional au idit ior (X3) bierpiengaruih dan signifikan t ierhadap 

kiemampu ian miendiet ieksi frauid (Y). Hal ini bierarti bahwa siemakin tinggi sk ieptismie pr iofiesiional 

auidit ior maka akan siemakin mieningkat kiemampuian auidit ior dalam p iend iet ieksian frauid. 

Hal ini miembuiktikan bahwa au idit ior yang biekierja di BPKP Jakarta suidah mienierapkan sikap 

skieptismie pr iofiesiionalnya dalam sietiap pienuigasan auidit, yaitui sikap tidak muidah miempiercayai 

buikti auidit diengan sielalui miempiertanyakan k ieandalan buikti auidit dan infiormasi yang disampaikan 

manajiemien sielama pr iosies auidit bierlangsuing. Diengan kata lain auidit ior suidah mielakuikan ievaluiasi 

siecara kritis t ierhadap buikti piemieriksaan ataui hal-hal lain s ielama piemieriksaan. 



 

Skieptismie pr iofiesiional auidit ior yang r iendah dapat mienjadi fakt ior pienyiebab t ierjadinya 

kiegagalan auidit (auidit failuir ie). Riendahnya sikap sk ieptismie pr iofiesiional yang dimiliki akan 

mienyiebabkan auidit ior tidak maksimal dalam mielakuikan p iendiet ieksian frauid, kar iena auidit ior 

piercaya biegitui saja diengan buikti auidit dan pienjielasan yang disampaikan auidit ieie, tanpa mielakuikan 

analisis dan ievaluiasi kritis t ierhadap buikti auidit sierta buikti p ienduikuing atas pienjielasan t iersiebuit 

(Prasetyo, Sukarmanto dan Mey Maemunah, 2019). Siebaliknya auidit ior yang miemiliki sk ieptismie 

pr iofiesiional tinggi diasuimsikan dapat miend iet ieksi kiecuirangan d iengan baik, kariena auidit ior tidak 

akan muidah miempiercayai buikti auidit sielama pr iosies auidit bierlangsuing. Diengan diemikian dapat 

dinyatakan bahwa sikap sk ieptismie pr iofiesiional auidit ior di BPKP Jakarta suidah r ielatif tinggi, 

siehingga dapat mienduikuing dalam uipaya piendietieksian frauid. 

Hasil pienielitian ini mienduikuing pienielitian yang dilakuikan Prasetyo, Sukarmanto dan 

Maemunah (2019) bahwa skieptismie pr iofiesiional bierpiengaruih t ierhadap p iendiet ieksian frauid. 

 

4.3.4. Piengaru ih Tingkat K iomp iet iensi, Ind iep iendiensi Au iditior dan Skieptismie Priofiesiional 

Au iditior S iecara Simu iltan t ierhadap K iemampu ian M iendiet ieksi Frau id 

P iencarian tabiel pada F hituing diengan df1=k-1 yaitui 1 variabiel t ierikat, 3 variabiel biebas jadi 

df1=4-1=3, df2=n-k, yaitui ju imlah n adalah 110 juimlah k adalah 4 jadi df2=110-4=106, jadi nilai f 

tabiel bierdasarkan df1=3 dan df2=106 adalah 2,69. Bierdasarkan hasil pienguijian pada tabiel 4.14 

dipier iolieh bahwa f-statistic siebiesar 47,610 > f tabiel yaitui 2,69 dan nilai pr iobabilitas 0,000 diengan 

hal ini mienuinjuikkan bahwa kietiga variabiel tingkat kiompiet iensi (X1), ind iepiendiensi au idit ior (X2) 

dan sk ieptismie pr iofiesiional au idit ior (X3) siecara simuiltan bierpiengaruih t ierhadap kiemampuian 

miend iet ieksi frauid. Hasil ini bierarti miembuiktikan bahwa: Miodiel r iegr iesi liniier bierganda dapat 

dilanju itkan uintuik mienguiji hipiot iesis parsial. Hip iotiesis 4 t ierbuikti bierp iengaruih siecara simu iltan 

antara variabiel tingkat k iompiet iensi (X1), ind iepiendiensi au idit ior (X2) dan sk ieptismie pr iofiesiional 

auidit ior (X3) tierhadap kiemampuian miendiet ieksi frauid (Y) ataui H4 dit ierima. 
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